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Abstract 

This study aims to investigate the influence of CSR and Asia sustainability Reporting Rating 

(ASRRAT) on Earnings Management (EM). This study also used managerial ownership as a 

moderating variable. The data were collected from 72 sustainability and/or annual reports of non-

financial companies listed in the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2019 that were withdrawn 

using purposive sampling method. The data from the sustainability report was coded using content 

analysis, while moderated regression analysis is used to test the hypotheses. The results show that the 

environmental disclosure negatively affects the earnings management, the social one, has a positive 

effect, but the economics disclosure and ASRRAT's rating have no influence. Managerial ownership 

fails to moderate the relationship between CSR, ASRRAT's rating, and earnings management The 

results of this study demonstrate that in disclosing CSR activities, managers tend to exploit their 

opportunistic incentives by making CSR disclosure to mask EM practices. The results of this research 

suggest that investors need to be more careful in making investment decisions, especially in 

companies which report a lot of social disclosures. 

Keywords: ASRRAT’s rating; Corporate social responsibility; Earnings management; Managerial 

ownership 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CSR dan peringkat Asia Sustainability Reporting 

Rating (ASRRAT) terhadap Earnings Management (EM). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi. Data penelitian ini bersumber dari 72 laporan 

keberlanjutan dan laporan tahunan perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2018-2019 yang ditarik menggunakan metode purposive sampling. Data laporan 

keberlanjutan dikodekan dengan menggunakan content analysis, sedangkan moderated regression 

analysis digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan CSR kategori lingkungan 

berpengaruh negatif sedangkan CSR kategori sosial berpengaruh positif terhadap EM. Di sisi lain, 

peringkat ASRRAT tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dan kepemilikan manajerial juga 

belum mampu memoderasi pengaruh antara CSR dan peringkat ASRRAT terhadap manajemen laba. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengungkapkan aktivitas CSR, manajer cenderung 

menggunakan insentif oportunistiknya dengan menjadikan pengungkapan CSR sebagai kedok untuk 

menutupi praktik manajemen laba. Hasil dari penelitian ini merekomendasikan investor supaya lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan investasinya, khususnya pada perusahaan yang banyak 

melakukan pengungkapan CSR kategori sosial. 

Kata Kunci: Peringkat ASRRAT; Corporate social responsibility; Manajemen laba; Kepemilikan 

managerial 
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PENDAHULUAN 

Perolehan laba seringkali digunakan oleh 

pemangku kepentingan untuk mengukur 

kinerja karena besar kecilnya laba 

menunjukkan baik tidaknya kinerja 

perusahaan (Alexander & Palupi, 2020). 

Oleh karena itu, untuk memenuhi harapan 

stakeholders, manajemen cenderung 

menitikberatkan pada laba. Hal ini 

mendorong manajemen untuk berperilaku 

menyimpang dengan cara melakukan 

manajemen laba (Habbash & Haddad, 

2019). Beberapa contoh skandal akuntansi 

yang terjadi menunjukkan adanya praktik 

manajemen laba seperti di kasus PT Timah 

(Warislan et al., 2018), PT Garuda Indonesia 

(Sugianto, 2019), PT Asuransi Jiwasraya 

(Rahma, 2020), dan PT Hanson 

International (Idris, 2020). 

Munculnya manajemen laba didasari oleh 

masalah agensi yang terkait dengan 

pemisahan wewenang antara principal dan 

agent (Jensen & Meckling, 1976). Di satu 

sisi, principal menuntut manajer untuk 

melayani kepentingan pemegang saham 

dalam bentuk pengembalian modal atas 

investasi yang telah dikeluarkan (Fahmie, 

2018). Di sisi lain, manajer termotivasi 

untuk selalu meningkatkan perolehan laba 

sehingga memperoleh penilaian kinerja yang 

baik dan layak mendapatkan insentif yang 

tinggi (Dewi & Rego, 2018). Selain itu, 

adanya perbedaan informasi yang diperoleh 

(asimetri informasi) antara stakeholders 

dengan manajer juga menjadi penyebab 

munculnya konflik keagenan (Buertey et al., 

2019). Perbedaan informasi tersebut terjadi 

ketika manajer mempunyai akses lebih atas 

informasi terkait dengan kinerja perusahaan 

dibandingkan dengan stakeholders (Lestiani 

& Widarjo, 2021). Hal ini memberikan 

peluang kepada manajer untuk bertindak 

oportunis dan menggunakan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai sarana untuk menutupi praktik 

manajemen laba (Buertey et al., 2019).  

Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan 

CSR dilakukan manajemen untuk menjaga 

hubungan baik dengan stakeholders. 

Stakeholders menganggap CSR sebagai 

salah satu strategi perusahaan untuk 

menjaga keberlangsungan bisnisnya di masa 

depan (Gavana et al., 2017). Konsep CSR 

telah berubah dari yang awalnya dianggap 

sebagai pendekatan filantropis menjadi 

kebutuhan bisnis yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mencapai keunggulan 

kompetitif (Latif & Sajjad, 2018). Oleh 

karena itu, perusahaan yang berkomitmen 

terhadap pembangunan berkelanjutan 

cenderung tidak melakukan praktik 

manajemen laba karena hal tersebut 

merupakan praktik yang tidak bertanggung 

jawab (Gras-Gil et al., 2016). 

Perkembangan pengungkapan aktivitas CSR 

di Indonesia semakin meningkat dari tahun 

ke tahun (NCSR, 2020). Hal tersebut terlihat 

dari bertambahnya jumlah perusahaan yang 

mendapat penghargaan terkait dengan 

komitmennya terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Salah satu penghargaan 

tersebut adalah ASRRAT (Asia 

Sustainability Reporting Rating), dimana 

penghargaan ini diberikan pada perusahaan 

yang membuat laporan berkelanjutan dan 

mendaftarkannya ke National Center for 

Sustainability Reporting (NCSR, 2020). 

Perusahaan yang mendapatkan penghargaan 

mampu menunjukkan akuntabilitas kepada 

investor melalui sustainability report yang 

dihasilkan, sehingga mampu mendongkrak 

citra perusahaan di mata publik (Suardi et 

al., 2015). Namun, citra perusahaan tersebut 

akan rusak ketika perusahaan dengan 

terencana melaksanakan aksi kecurangan 

dengan melakukan praktik manajemen laba 

(Uyagu & Dabor, 2017). 

Salah satu faktor yang dapat memotivasi 

manajemen untuk melakukan pengungkapan 

sukarela dan praktik manajemen laba adalah 

kepemilikan manajerial (Karajeh, 2020). 

Kepemilikan manajerial merupakan 

persentase total saham perusahaan yang 

dimiliki oleh manajer (Gonzalez & Meca, 

2013). Kepemilikan saham oleh manajer 

dapat menyelaraskan kepentingan antara 

manajer dengan pemilik perusahaan, karena 

manajer yang diberikan kewenangan untuk 
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mengelola perusahaan sekaligus juga 

merupakan pemilik perusahaan (Fauziyah, 

2017). Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan kepemilikan manajerial 

sebagai variabel moderasi dengan harapan 

kepemilikan manajerial dapat memperlemah 

atau memperkuat pengaruh CSR dan 

peringkat ASRRAT terhadap manajemen 

laba. 

Penelitian mengenai hubungan 

pengungkapan CSR dan Earnings 

Management (EM) telah banyak dilakukan 

(Buertey et al., 2019; Jordaan et al., 2018; 

Muttakin et al., 2015; Sial et al., 2019). 

Beberapa penelitian menyimpulkan adanya 

hubungan negatif antara CSR dan EM 

(Almahrog et al., 2018; Cho & Chun, 2015; 

Gras-Gil et al., 2016; Sial et al., 2019). 

Artinya, perusahaan yang lebih banyak 

terlibat dalam pengungkapan CSR memiliki 

kecenderungan untuk tidak melakukan 

manajemen laba. Namun, Belgacem & Omri 

(2015), Habbash & Haddad (2019), dan 

Muttakin et al. (2015) menemukan 

hubungan positif antara CSR dan EM, 

dimana perusahaan dengan tingkat EM yang 

tinggi cenderung memanfaatkan kegiatan 

CSR untuk menutupi perilaku oportunistik 

manajer.  

Perbedaan hasil penelitian terkait dengan 

pengungkapan CSR dan EM disebabkan 

oleh perbedaan karakteristik populasi dan 

sampel, lama pengamatan dan pengukuran, 

serta metode yang digunakan (Aksan & 

Gantyowati, 2020). Setyastrini & Wirajaya 

(2017) melakukan penelitian dengan sampel 

perusahaan yang mendapatkan penghargaan 

ISRA (Indonesia Sustainability Reporting 

Award) dan menemukan bahwa 

pengungkapan CSR dijadikan sebagai 

strategi untuk mempertahankan citra dan 

menyembunyikan tindakan manajemen laba. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, Suryani 

& Rofida (2020) menyatakan bahwa dalam 

upaya untuk mempertahankan reputasinya, 

perusahaan memilih untuk menerapkan 

pelaporan terkait dengan lingkungan. Jika 

perusahaan telah melakukan aktivitas 

bisnisnya dengan baik serta peduli terhadap 

lingkungan dan sosial, maka secara tidak 

langsung respons positif dari publik akan 

timbul dengan sendirinya, sehingga 

keberlangsungan perusahaan akan tetap 

terjaga (Belgacem & Omri, 2015). 

Berdasarkan inkonsistensi temuan empiris 

tersebut, penelitian ini mencoba untuk 

mengisi kesenjangan literatur dengan 

menjelaskan lebih lanjut mengenai pengaruh 

CSR terhadap EM. Penelitian terdahulu 

seringkali difokuskan pada perusahaan 

dengan jenis industri tertentu seperti sektor 

manufaktur (Alexander & Palupi, 2020), 

pertambangan (Kumala & Siregar, 2021), 

dan perbankan (Sanchez & Meca, 2017). 

Penelitian ini menguji pengaruh antara CSR, 

peringkat ASSRAT dan EM pada 

perusahaan nonkeuangan yang mendapatkan 

maupun tidak mendapatkan penghargaan 

ASRRAT. Penelitian ini juga mencoba 

untuk menguji pengaruh antara CSR dan 

peringkat ASRRAT terhadap EM dengan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini berkontribusi pada 

literatur dengan mengaitkan kepemilikan 

manajerial yang memoderasi pengaruh 

antara CSR, peringkat ASRRAT terhadap 

EM. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya dengan penggunaan 

peringkat ASRRAT sebagai variabel 

independen. Selain itu, penelitian ini juga 

menambah literatur tentang hubungan antara 

CSR dan praktik EM di negara berkembang. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan bingkai teori 

stakeholders dan teori keagenan dalam 

menjelaskan hubungan CSR, peringkat 

ASRRAT, manajemen laba dan efek 

moderasi dari kepemilikan manajerial. 

Stakeholders berkaitan dengan kelompok 

dan individu dimana mereka dapat saling 

mempengaruhi ataupun dipengaruhi oleh 

perusahaan, sehingga perusahaan harus 

mampu menemukan cara untuk mengelola 

kelompok dan individu tersebut (Freeman, 

2015). Teori stakeholders memandang 

bahwa perusahaan memiliki kewajiban 

kepada stakeholders sehingga manajer perlu 
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mengakomodir semua kepentingan 

stakeholders (Grougiou et al., 2014). 

Perusahaan harus memberikan informasi 

terkait dengan aktivitas perusahaan kepada 

stakeholders, sehingga mereka tidak salah 

dalam mengambil keputusan. Oleh karena 

itu, pengungkapan aktivitas CSR menjadi 

cara yang efektif yang dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk berdialog dengan 

stakeholders (Heriningsih & Saputri, 2012). 

Selain itu, teori stakeholders menganggap 

CSR sebagai media yang dapat digunakan 

untuk mengelola hubungannya dengan 

pemangku kepentingan (Choi et al., 2013) 

karena stakeholders mempunyai kontrol atas 

sumber daya yang digunakan oleh 

perusahaan. Dengan demikian, untuk 

menjaga keberlangsungan dan kesuksesan 

perusahaan, manajer harus mencurahkan 

perhatiannya sesuai dengan keinginan 

pemangku kepentingan (Choi et al., 2013).  

Pengaruh antara CSR dan EM juga dapat 

dijelaskan melalui kerangka kerja teori 

keagenan. Menurut Jensen & Meckling 

(1976), teori keagenan merupakan teori 

yang menggambarkan hubungan kontraktual 

antara prinsipal (pemegang saham) dengan 

agen (manajemen), dimana pihak prinsipal 

selaku pemilik perusahaan mendelegasikan 

otoritas pengelolaan dan pengambilan 

keputusan kepada agen. Prinsipal 

memberikan mandat kepada agen untuk 

mengelola perusahaan dengan menyediakan 

dana dan fasilitas yang dibutuhkan dengan 

harapan prinsipal akan memperoleh laba, 

sedangkan agen mendapatkan bonus, gaji, 

serta kompensasi lainnya (Dewi & Rego, 

2018). Namun, pemisahan pengendalian dan 

kontrol tersebut menimbulkan asimetri 

informasi (Azmi & Aprayuda, 2021) dan 

bisa dijadikan peluang untuk melakukan 

praktik manajemen laba yang menghasilkan 

biaya agensi yang harus ditanggung oleh 

prinsipal (Belgacem & Omri, 2015). Dengan 

demikian, diperlukan pengungkapan terkait 

dengan aktivitas perusahaan, terutama 

kegiatan CSR perusahaan guna mengurangi 

asimetri informasi dan meminimalisir 

konflik keagenan.  

Melalui CSR, manajer ingin menunjukkan 

perilaku etis mereka kepada masyarakat dan 

memenuhi harapan stakeholders, karena 

CSR dapat meningkatkan transparansi 

mengenai informasi keuangan perusahaan 

(Moratis & Van Egmond, 2018). CSR juga 

dapat digunakan sebagai strategi bisnis 

untuk menunjukkan bahwa tindakan mereka 

sesuai dengan kontrak sosial, norma, dan 

nilai yang dianut oleh masyarakat sehingga 

keberlangsungan operasional perusahaan 

dapat terjaga (Gavana et al., 2017). 

Perusahaan yang melaksanakan kegiatan 

CSR memiliki insentif yang kuat untuk 

mempertahankan hubungan baik dan citra 

positif dengan berbagai pemangku 

kepentingan seperti pemegang saham, 

masyarakat, karyawan, pelanggan, dan 

pemasok (Cho & Chun, 2015).  

Perusahaan yang berkomitmen terhadap 

pembangunan berkelanjutan juga memiliki 

kecenderungan yang rendah untuk 

melakukan manajemen laba (Sial et al., 

2019). Namun, kegiatan CSR dapat 

dijadikan sebagai cerminan dari perilaku 

oportunistik manajerial (Habbash & 

Haddad, 2019; Park & Ha, 2020). Habbash 

& Haddad (2019) berpendapat bahwa untuk 

menghindari dampak negatif dari praktik 

manajemen laba, CSR dapat membantu 

manajer mempertahankan pekerjaan mereka 

dan melindungi hubungan dengan para 

stakeholder. Pendapat tersebut dikuatkan 

oleh Park & Ha (2020) yang menyatakan 

bahwa manajer dapat dengan sengaja 

memanfaatkan kelebihan informasi yang 

mereka miliki untuk menyembunyikan efek 

negatif dari kesalahan perusahaan.  

Manajer cenderung terlibat dalam kegiatan 

CSR untuk tujuannya sendiri dibandingkan 

untuk pencapaian tujuan perusahaan (Uyagu 

& Dabor, 2017). Misalnya, manajer dapat 

menggunakan aktivitas CSR untuk 

meningkatkan karir dan memperlancar 

rencana pribadi lainnya (Habbash & 

Haddad, 2019). Perusahaan dengan 

pengungkapan CSR yang tinggi cenderung 

terlibat dalam praktik manajemen laba, 

dimana hal tersebut digunakan untuk 
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mengakomodir kepentingan dari pihak 

manajemen (Jordaan et al., 2018). Sebagai 

contoh, Grougiou et al. (2014) menemukan 

bahwa perusahaan yang berorientasi pada 

aktivitas CSR memiliki keinginan yang kuat 

untuk melakukan praktik manajemen laba. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan Muttakin 

et al. (2015) yang menyatakan adanya 

hubungan positif antara tingkat 

pengungkapan CSR dan EM. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi perusahaan mengungkapkan 

aktivitas CSR maka praktik manajemen laba 

juga akan semakin meningkat, sehingga 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: CSR berpengaruh positif terhadap EM. 

H1a: CSR kategori ekonomi berpengaruh 

positif terhadap EM. 

H1b: CSR kategori lingkungan berpengaruh 

positif terhadap EM. 

H1c: CSR kategori sosial berpengaruh positif 

terhadap EM. 

ASRRAT merupakan apresiasi (reward) 

bagi perusahaan yang telah menunjukkan 

komitmennya pada pembangunan 

berkelanjutan serta memiliki kinerja 

keberlanjutan yang sangat baik (NCSR, 

2020). Tahun 2018 merupakan tahun 

pertama diselenggarakannya ASRRAT yang 

diikuti oleh 38 perusahaan yang beroperasi 

di Indonesia dan 18 perusahaan dari luar 

negeri (NCSR, 2020). Berbeda dengan 

penghargaan sebelumnya, ASRRAT 

merubah sistem dari Winner menjadi Rating. 

Mekanisme ini memungkinkan semua 

perusahaan yang mendaftar akan mendapat 

penghargaan tetapi dengan klasifikasi 

berbeda, yang terdiri dari peringkat 

platinum, emas, perak, dan perunggu dengan 

kriteria memenuhi GRI Standards, 

melakukan pengungkapan terkait dengan 

GHG Emission, Energy dan SDG Compass, 

diaudit oleh pihak ketiga, dan dilengkapi 

dengan Comprehensive Option (NCSR, 

2020). 

Perusahaan yang mendapatkan penghargaan 

mampu menunjukkan akuntabilitas kepada 

pemangku kepentingan melalui 

sustainability report yang dihasilkan, 

sehingga mampu menciptakan hubungan 

baik tidak hanya kepada investor tapi juga 

kepada publik (Suardi et al., 2015). Apabila 

hubungan baik telah terjalin maka reputasi 

dan citra perusahaan akan meningkat 

(Suryani & Rofida, 2020). Hal ini 

disebabkan karena perusahaan yang 

mendapatkan penghargaan ASRRAT 

memiliki citra positif sebagai perusahaan 

yang tidak hanya peduli dengan profit, tetapi 

juga peduli terhadap masyarakat serta 

lingkungan. Namun, berdasarkan teori 

keagenan, manajer secara oportunis dapat 

menyembunyikan praktik manajemen laba 

dengan mengungkapkan lebih banyak 

aktivitas CSR yang dilakukan oleh 

perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan 

Belgacem & Omri (2015) yang menemukan 

bahwa manajer cenderung menggunakan 

pengungkapan aktivitas pembangunan 

berkelanjutan sebagai alat untuk menutupi 

praktik manajemen laba. Dengan demikian, 

diduga perusahaan yang mendapatkan 

peringkat ASRRAT (platinum, emas, perak, 

ataupun perunggu) terlibat dalam praktik 

manajemen laba, sehingga dirumuskan 

hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: Peringkat ASRRAT berpengaruh positif 

terhadap EM. 

Aktivitas CSR telah dijadikan sebagai 

sarana untuk mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat dan memenuhi harapan 

pemangku kepentingan (Gavana et al., 

2017). Hal tersebut disebabkan karena 

dengan adanya pengungkapan aktivitas CSR 

maka perusahaan akan memperoleh 

beberapa keuntungan antara lain 

mengurangi risiko bisnis, meningkatkan 

reputasi dan brand image perusahaan, serta 

mendapatkan loyalitas pelanggan (Amar & 

Chakroun, 2018). Beberapa keuntungan 

tersebut akan semakin meningkat ketika 

perusahaan mendapatkan penghargaan 

(Suardi et al., 2015). Namun, ketika 

perusahaan aktif terlibat dalam aktivitas 

CSR, manajer cenderung memanfaatkan 

reputasi dan citra positif yang telah 

didapatkan untuk melakukan praktik 

manajemen laba (Buertey et al., 2019). 
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Dengan kata lain, pengungkapan CSR dapat 

meningkatkan peluang manajer untuk 

melakukan praktik manajemen laba. Oleh 

karena itu, perlu ada mekanisme tata kelola 

yang baik untuk membatasi perilaku 

oportunis manajer, salah satunya dengan 

kepemilikan manajerial.  

Mengacu pada teori keagenan, kepemilikan 

manajerial dapat digunakan sebagai 

mekanisme tata kelola perusahaan yang 

dapat mengurangi konflik keagenan 

(Suyono & Farooque, 2018). Adanya 

kepemilikan menjadikan manajer akan lebih 

berfokus pada nilai jangka panjang 

perusahaan (Noradiva et al., 2016) seperti 

terlibat dalam aktivitas CSR, sehingga 

membatasi mereka untuk melakukan praktik 

manajemen laba. Selain itu, manajer akan 

bekerja secara maksimal dan berhati-hati 

karena manajemen akan ikut menanggung 

risiko akibat dari tindakan pengambilan 

keputusan manajemen (Ardiani & Sudana, 

2018). Gerged et al. (2021) menemukan 

bahwa kepemilikan manajerial dapat 

memperlemah pengaruh CSR terhadap 

manajemen laba. Perusahaan dengan 

persentase kepemilikan manajerial yang 

tinggi cenderung bertindak secara etis 

dengan melaporkan informasi CSR mereka 

diiringi dengan kualitas laba yang baik 

(Gerged et al., 2021). Hal tesebut terjadi 

karena adanya kepemilikan manajerial 

mengurangi masalah keagenan, sehingga 

akan timbul keselarasan kepentingan antara 

manajer dan pemegang saham (Lassoued et 

al., 2017). Hal ini sesuai dengan temuan 

Suyono & Farooque (2018) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap 

manajemen laba. Dengan demikian, diduga 

pengaruh CSR dan peringkat ASRRAT 

terhadap EM diperlemah dengan adanya 

kepemilikan manajerial. Artinya, semakin 

banyak perusahaan mengungkapkan 

aktivitas CSR dan semakin tinggi 

kepemilikan manajerialnya maka praktik 

manajemen labanya semakin rendah. Selain 

itu, perusahaan yang mendapatkan 

penghargaan akan memiliki citra positif, 

sehingga semakin tinggi peringkat dan 

kepemilikan manajerialnya maka semakin 

rendah pula praktik manajemen labanya. 

Oleh karena itu, hipotesis ketiga dan 

keempat diusulkan sebagai berikut:  

H3: Managerial ownership memperlemah 

pengaruh antara CSR dan EM. 

H4: Managerial ownership memperlemah 

pengaruh antara ASRRAT dan EM. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data dari 

database Osiris dan sustainability report 

perusahaan nonkeuangan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2018-2019. Tahun 2018 dipilih karena 

merupakan tahun adopsi awal sustainability 

report dengan GRI Standards 2016 dan 

peluncuran penghargaan ASRRAT (NCSR, 

2020). Penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria 

perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di 

BEI yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan selama periode 2018-2019 

(n=37) dan mengecualikan perusahaan yang 

tidak menyajikan data yang lengkap untuk 

perhitungan earnings management (n=1), 

sehingga menghsilkan sampel akhir 

sebanyak 36 perusahaan dengan total data 

72 data. 

Penelitian ini menggunakan discretionary 

accrual (DAC) sebagai proksi untuk EM 

(Buertey et al., 2019). DAC dalam 

penelitian ini dihitung secara cross-sectional 

dengan menggunakan nilai absolut dari 

DAC. Penelitian ini memperkirakan nilai 

absolute discretionary accruals (AbsDAC) 

menggunakan Modified Jones Model (MJM) 

yang dikembangkan oleh Dechow et al. 

(1995). MJM tepat untuk mengukur accrual 

earnings management dibandingkan dengan 

model lainnya karena model ini 

mempertimbangkan perubahan piutang 

sebagai penyesuaian terhadap perubahan 

pendapatan selama periode kejadian 

(Martinez et al., 2015). Adapun langkah 

yang digunakan untuk mengukur absolute 

discretionary accruals (AbsDAC) yaitu: 
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1) Menghitung total akrual dengan rumus:  

 ..................................................................... (1) 

2) Menghitung nilai accruals yang 

diperkirakan dengan persamaan regresi 

Ordinary Least Square (OLS):  

 ..................................................................... (2) 

3) Dengan koefisien regresi  yang 

didapat dari rumus di atas, maka 

Nondiscretionary Accruals (NDAC) 

dapat dihitung sebagai berikut: 

 ..................................................................... (3) 

4) Absolute Discretionary Accruals dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 ..................................................................... (4) 

Dimana: 

 = Koefisien regresi 

  = Error 

CSR diukur menggunakan CSR Index 

dengan mengacu pada GRI Standards 2016. 

Hal tersebut dikarenakan GRI Standards 

2016 mulai berlaku tahun 2018 (NCSR, 

2020) dimana tahun tersebut merupakan 

awal periode penelitian. Total indikator 

kinerja pada GRI Standards mencapai 77 

item pengungkapan, yang terdiri dari 34 

pengungkapan sosial, 30 pengungkapan 

lingkungan, dan 13 pengungkapan ekonomi 

(GRI, 2016). Skoring untuk CSR 

menggunakan skala dikotomis, dimana nilai 

1 diberikan jika item diungkapkan dalam 

laporan tahunan ataupun laporan 

keberlanjutan. Skor tersebut dijumlahkan 

untuk mendapatkan nilai total pada masing-

masing perusahaan dengan formula sebagai 

berikut: 

 

Ukuran lain untuk CSR adalah Asia 

Sustainability Reporting Rating (ASRRAT). 

ASRRAT diukur dengan memberikan nilai 0 

terhadap perusahaan yang tidak 

mendapatkan penghargaan, nilai 1 diberikan 

pada perusahaan yang mendapat peringkat 

bronze, nilai 2 pada perusahaan dengan 

peringkat silver, nilai 3 terhadap perusahaan 

dengan peringkat gold, dan nilai 4 diberikan 

kepada perusahaan dengan peringkat 

platinum. Managerial ownership dihitung 

dengan membandingkan total saham yang 

dimiliki oleh manajemen dengan total saham 

yang beredar (Gonzalez & Meca, 2013). 

Beberapa variabel kontrol seperti size, umur 

perusahaan, dan jenis industri juga 

digunakan dalam penelitian ini. Size 

dihitung menggunakan logaritma natural 

dari total aset (Habbash & Haddad, 2019). 

Umur perusahaan dihitung sejak tahun 

didirikannya perusahaan hingga tahun 

terakhir periode penelitian (Jordaan et al., 

2018). Kemudian, variabel jenis industri 

diukur menggunakan dummy dengan nilai 

nol dan satu. Hal tersebut dikarenakan 

penelitian ini menggunakan beberapa sektor 

industri yang terdiri dari sektor basic 

materials, consumer non-cyclicals, 

consumer cyclicals, energy, industrials, 

healthcare, dan infrastructures. 

Penelitian ini memakai analisis regresi 

berganda untuk mengetahui pengaruh CSR 

dan peringkat ASRRAT terhadap EM baik 

secara simultan atau secara parsial, 

sedangkan untuk menguji efek moderasi dari 

kepemilikan manajerial digunakan uji 

Moderated Regression Analysis (MRA) 

dengan persamaan sebagai berikut: 
EM = β0 + β1CSRekonomi+ β2CSRlingkunngan + β3CSRsosial 

+ β4Peringkatplatinum + β5Peringkatgold + 

β6Peringkatsilver + β7Peringkatbronze + 

β8Bas.industry + β9Cons.noncyclicals + 

β10Energy+ β11Industrials + β12Infrastructures + 

β13Cons.cyclicals + β14Size + β15Age +  ... (5) 
EM = β0 + β1CSRekonomi+ β2CSRlingkunngan + β3CSRsosial 

+ β4Peringkatplatinum + β5Peringkatgold + 

β6Peringkatsilver + β7Peringkatbronze + β8Z + 

β9CSRekonomi Z + β10CSRlingkunngan Z + 
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β11CSRsosial Z + β12Peringkatplatinum Z + 

β13Peringkatgold Z + β14Peringkatsilver Z + 

β15Peringkatbronze Z + β16Bas.industry+ 

β17Cons.noncyclicals+β18Energy + β19Industrials 

+ β20Infrastructures + β21Cons.cyclicals + 

β22Size + β23Age +  ................................... (6) 

Keterangan:  

β1 – β23  = Koefisien regresi  

β0  = Konstanta 

Z = Managerial Ownership  

  = Error 

Model penelitian yang baik adalah model 

yang tidak bias. Oleh karena itu, sebelum 

pengujian hipotesis diperlukan uji asumsi 

klasik terlebih dahulu dengan tujuan 

menghindari model yang bias (Hair et al., 

2019). Setelah dilakukan uji asumsi klasik 

maka tahap selanjutnya adalah melakukan 

uji F dan uji t pada analisa regresi (Hair et 

al., 2019). Berdasarkan dari uji asumsi 

klasik, data dari penelitian ini menunjukkan 

distribusi yang tidak normal, sehingga perlu 

dilakukan treatment khusus, yaitu dengan 

melakukan transformasi data. Transformasi 

data dilakukan pada variabel earnings 

management yang tidak berdistribusi secara 

normal dengan menggunakan nilai square 

root (Field, 2009). Setelah dilakukan 

transformasi, model regresi dalam penelitian 

ini berdistribusi normal dan terbebas dari 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1 menunjukkan rerata nilai 

discretionary accruals sebesar 3% yang 

mengindikasikan rendahnya praktik 

manajemen laba di Indonesia (Alzoubi, 

2016). Nilai maksimum 11% diraih oleh PT 

Bumi Resources yang mungkin disebabkan 

tidak adanya kepemilikan manajerial pada 

perusahaan tersebut. Nilai rerata CSR yang 

kurang dari 50% menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR di Indonesia masih 

rendah (Laskar & Maji, 2018). Nilai 

maksimum CSR kategori lingkungan 

sebesar 80% diraih oleh PT Bukit Asam 

yang kegiatan usahanya secara langsung 

berkaitan dengan sumber daya alam 

sehingga memiliki kewajiban untuk 

menerapkan akuntansi lingkungan guna 

memenuhi tuntutan dan menghindari sanksi 

dari pemerintah (Suryani & Rofida, 2020). 

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa 

perusahaan nonkeuangan di Indonesia 

merupakan perusahaan besar (Sofat & 

Singh, 2017) dan dalam fase mature dengan 

rerata umur 44 tahun (Noordin & Mohtar, 

2014). 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Y (Manajemen Laba) 72 0.00 0.11 0.03 0.03 

X1.1 (CSR - ekonomi) 72 0.15 0.85 0.48 0.16 

X1.2 (CSR - lingkungan) 72 0.03 0.80 0.46 0.20 

X1.3 (CSR - sosial) 72 0.03 0.85 0.46 0.17 

Z (Managerial Ownership) 72 0.00 0.10 0.01 0.02 

C2 (Size) 72 11.90 17.05 14.19 1.15 

C3 (Umur Perusahaan) 72 10.00 90.00 43.61 17.48 

 

Berdasarkan penghargaan yang diraih, 

68% perusahaan nonkeuangan di 

Indonesia tidak mendapatkan peringkat 

ASRRAT (n=49). Hal tersebut 

dikarenakan  tidak semua perusahaan yang 

menerbitkan laporan keberlanjutan ikut 

serta dalam ajang tersebut, sehingga bisa 

jadi kualitas informasi CSR yang 

diungkapkan rendah (Laskar & Maji, 

2018). Namun demikian, ada 21 

perusahaan yang mendapatkan predikat 

sangat baik (6 platinum dan 15 gold), dan 

dua baik (1 silver dan 1 bronze). Tabel 2 

menunjukkan korelasi antar variabel 

dimana CSR kategori sosial dan size 

memiliki korelasi lemah dengan earnings 

management. Korelasi antara variabel CSR 

kategori sosial dan lingkungan 



Jurnal Kajian Akuntansi, Vol. 6 No. 1 2022, 70-89 

e2579-9991, p2579-9975 

http://jurnal.ugj.ac.id/index.php/jka 

 

  
Page 78 

 
  

menunjukkan korelasi yang kuat 

signifikan. Namun, managerial ownership 

tidak berkorelasi dengan variabel manapun 

yang mungkin disebabkan karena 

rendahnya kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh manajer (lihat Tabel 1). 
 

Tabel 2. Correlation 
  Variables 1 2 3 4 5 6 7 

1 EM (Y) 1       

2 Ekonomi (X1.1) 0.119 1      

3 Lingkungan (X1.2) -0.134 0.391** 1     

4 Sosial (X1.3) 0.215* 0.531** 0.655** 1    

5 Managerial Ownership (Z) -0.027 0.007 0.100 -0.021 1   

6 Size (C2) 0.246* -0.231* -0.058 0.043 -0.150 1  

7 Umur Perusahaan (C3) -0.042 0.068 -0.017 0.265* 0.059 -0.237* 1 

Note: Pearson correlation is significant at * p < 0.05, **p < 0.001  

 

Analisis Regresi 

Tabel 3 menunjukkan hasil regresi untuk 

menguji H1, H2, H3, dan H4 dimana secara 

simultan, variabel CSR, Peringkat 

ASRRAT, Kepemilikan Manajerial dan 

semua variabel kontrol berpengaruh 

terhadap variabel Y (Earnings 

Management). Nilai koefisien determinasi 

pada Model 2 lebih tinggi daripada Model 

1 dan berarti bahwa variabel independen 

mampu menjelaskan 64.3% variasi 

earnings management.  

 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi 

Variables 
Model 1 Model 2 

Coefficient p-value Coefficient p-value 

Konstanta -0.025 0.823 -0.041 0.736 

X1.1 (CSR – ekonomi) -0.088 0.175 -0.085 0.237 

X1.2 (CSR – lingkungan) -0.161* 0.006 -0.144* 0.041 

X1.3 (CSR – sosial) 0.218* 0.005 0.209* 0.022 

D1 (Dummy platinum) 0.021 0.460 0.006 0.856 

D2 (Dummy gold) -0.007 0.750 -0.022 0.351 

D3 (Dummy silver) -0.012 0.859   

D4 (Dummy bronze) -0.024 0.696 -0.039 0.546 

C1.1 (Basic Materials) D1 0.125* 0.001 0.130* 0.001 

C1.2 (Consumer Noncyclicals) D2 0.114* 0.001 0.118* 0.002 

C1.3 (Energy) D3 0.164* 0.000 0.179* 0.000 

C1.4 (Industrials) D4 0.017 0.687 0.028 0.533 

C1.5 (Insfrastructures) D5 0.107* 0.010 0.114* 0.014 

C1.6 (Consumer Cyclicals) D6 -0.014 0.784 0.035 0.615 

C2 (Size) 0.008 0.326 0.009 0.308 

C3 (Umur Perusahaan) -0.001 0.168 -0.001 0.169 

Z (Managerial Ownership)   -2.201 0.783 

Ekonomi*MO   5.246 0.778 

Lingkungan*MO   0.255 0.987 

Sosial*MO   -7.409 0.628 

Platinum*MO   3.557 0.231 

Gold*MO   3.448 0.103 

silver*MO   -36.122 0.750 

F stat  6.124*  4.293* 

p-value  0,000  0,000 

R2  0.621  0.643 

Note: Coefficient significant at * p < 0.05 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Corporate Social 

Responsibility (CSR) terhadap Earnings 

Management (EM) 

Dari variabel CSR, terdapat dua kategori 

yang berpengaruh terhadap earnings 

management yaitu CSR kategori 

lingkungan dan sosial, sedangkan 

pengungkapan CSR kategori ekonomi dan 

peringkat ASRRAT tidak berpengaruh. 

Uniknya, kedua variabel yang berpengaruh 

tersebut memiliki arah yang berbeda, 

dimana CSR kategori lingkungan 

berpengaruh negatif, sedangkan CSR 

kategori sosial berpengaruh positif 

terhadap earnings management. Artinya, 

semakin tinggi pengungkapan CSR 

lingkungan maka semakin rendah praktik 

manajemen laba yang dilakukan. 

Sebaliknya, semakin tinggi pengungkapan 

CSR sosial mengindikasikan 

kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan praktik manajemen laba. 

Perbedaan arah pengaruh CSR bisa 

dijelaskan melalui beberapa hal. Pertama, 

perusahaan nonkeuangan bisa jadi 

melakukan aktivitas CSR lingkungan 

dengan didasari oleh perilaku etis. 

Perusahaan yang beretika, menjunjung 

tinggi nilai moral, dan peduli terhadap 

lingkungan cenderung menyajikan laporan 

keuangannya secara lebih transparan 

dengan menunjukkan praktik manajemen 

laba yang lebih rendah (Sembiring, 2017). 

Temuan tersebut konsisten dengan 

penelitian Almahrog et al. (2018), Amar & 

Chakroun (2018), Gerged et al. (2020), 

dan Alexander & Palupi (2020) yang 

menyatakan bahwa praktik manajemen 

laba merupakan tindakan yang 

bertentangan dengan moral dan melanggar 

etika, sehingga pada perusahaan yang 

berkomitmen terhadap pembangunan 

berkelanjutan praktik tersebut akan 

berkurang. 

Kedua, CSR kategori lingkungan 

mencakup beberapa aspek pengungkapan 

yang didominasi oleh kebijakan terkait 

dengan konsumsi energi (63 perusahaan), 

kepatuhan lingkungan, kebijakan 

pengurangan konsumsi energi, dan 

kebijakan terkait dengan metode 

pembuangan limbah yang masing-masing 

diungkapkan oleh 60 perusahaan. Hal 

tersebut dapat mencegah manajer 

melakukan praktik manajemen laba 

(Citrajaya & Ghozali, 2020) karena 

kebijakan CSR juga meningkatkan kontrol 

sehingga dapat meminimalisir manipulasi 

dalam proses penyusunan laporan 

keuangan oleh manajer perusahaan (Amar 

& Chakroun, 2018). Hal ini juga sejalan 

dengan gagasan teori stakeholders, dimana 

manajer berusaha memberikan informasi 

terkait dengan aktivitas perusahaan 

sebagai bentuk pertanggungjawabannya 

terhadap stakeholders (Gras-Gil et al., 

2016). Manajer akan cenderung menjaga 

dan mempertahankan hubungan jangka 

panjang dengan stakeholders daripada 

memaksimalkan keuntungan jangka 

pendek yang bisa berdampak negatif pada 

kinerja keuangan dan reputasi perusahaan 

(Gras-Gil et al., 2016). 

Ketiga, pengungkapan CSR sosial lebih 

banyak terkait tentang tingkat turnover 

karyawan (58 perusahaan), kebijakan 

tentang kesehatan dan keselamatan 

karyawan (58 perusahaan), jenis dan 

tingkat kecelakaan kerja (64 perusahaan), 

program pelatihan dan pendidikan (63 

perusahaan), serta kebijakan perusahaan 

terkait operasi perusahaan yang 

melibatkan masyarakat lokal (58 

perusahaan). Pengungkapan ini dapat 

digunakan oleh manajer untuk 

mengalihkan perhatian stakeholders, 

sehingga CSR kategori sosial berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba.  

Hasil tersebut mendukung konsep motivasi 

oportunistik manajerial dari CSR yang 

dijelaskan dalam kerangka teori keagenan, 

dimana manajer secara oportunis 

memanfaatkan aktivitas pengungkapan 

CSR kategori sosial untuk mengalihkan 

perhatian stakeholders dari kesalahan yang 

dilakukan oleh manajer (Buertey et al., 

2019). Hal ini mengindikasikan bahwa 
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pengungkapan CSR dilakukan untuk 

meningkatkan citra dan memberi kesan 

bahwa perusahaan telah beroperasi secara 

transparan, dan kemudian memanfaatkan 

keadaan tersebut untuk melakukan praktik 

manajemen laba. Temuan tersebut 

konsisten dengan penelitian Belgacem & 

Omri (2015), Uyagu & Dabor (2017), dan 

Habbash & Haddad (2019) yang 

menyatakan bahwa aktivitas CSR dapat 

memberikan keleluasaan kepada agent 

dalam hal ini manajer untuk melakukan 

praktik manajemen laba. Hal tersebut 

dikarenakan melalui kegiatan CSR secara 

tidak langsung dapat meningkatkan 

respons positif di mata publik, sehingga 

kecurangan manajer dapat ditutupi. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa CSR kategori ekonomi tidak 

mempengaruhi earnings management. 

Temuan ini tidak konsisten dengan 

penelitian Muttakin et al. (2015) dan 

Habbash & Haddad (2019). Namun 

mendukung penelitian Toukabri et al. 

(2014), Alexander & Palupi (2020), dan 

Citrajaya & Ghozali (2020). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pengungkapan 

aktivitas CSR kategori ekonomi tidak 

berkontribusi terhadap praktik earnings 

management (Alexander & Palupi, 2020), 

sehingga temuan ini tidak sejalan dengan 

teori stakeholders dan teori keagenan. Hal 

tersebut dikarenakan kedua teori tersebut 

menyatakan bahwa semakin banyak 

perusahaan terlibat dalam aktivitas CSR 

maka perusahaan cenderung akan 

meningkatkan atau menurunkan praktik 

earnings management (Gras-Gil et al., 

2016; Habbash & Haddad, 2019).  

Tidak adanya pengaruh antara CSR 

kategori ekonomi terhadap earnings 

management mungkin disebabkan oleh 

rendahnya pengungkapan terkait beberapa 

aspek dalam kategori ekonomi, khususnya 

aspek anti-persaingan dan aspek 

keberadaan (Kinasih et al., 2018). Aspek 

anti-persaingan hanya diungkapkan oleh 9 

perusahaan dimana aspek ini mengacu 

pada tindakan organisasi atau 

karyawannya yang dapat menyebabkan 

adanya kolusi dengan pesaing potensial. 

Rendahnya pengungkapan pada aspek 

anti-persaingan dikarenakan aspek tersebut 

menyangkut internal perusahaan, sehingga 

apabila perusahaan mengungkapkan hal-

hal yang berkaitan dengan insiden anti-

persaingan, praktik anti-trust, dan 

monopoli maka hal tersebut akan 

menimbulkan citra negatif terhadap 

perusahaan (Addini et al., 2019). 

Selanjutnya, aspek keberadaan pasar hanya 

diungkapkan oleh 16 perusahaan dimana 

pengungkapan ini mencakup penjelasan 

mengenai perbandingan upah karyawan 

berdasarkan jenis kelamin terhadap upah 

minimum regional dan prosentase 

manajemen senior yang berasal dari 

masyarakat lokal. Rendahnya 

pengungkapan terkait aspek keberadaan 

pasar (rasio standar upah karyawan dan 

persentase manajemen lokal) disebabkan 

karena informasi tersebut merupakan 

rahasia perusahaan (Cullen & Truglia, 

2018) yang sifatnya sensitif dimana hal 

tersebut dapat memicu kecemburuan sosial 

(Aldilal et al., 2020).  

Selain itu, tidak adanya pengaruh antara 

CSR kategori ekonomi terhadap earnings 

management mungkin juga disebabkan 

karena dampak yang dirasakan masyarakat 

dari pengungkapan kategori ekonomi lebih 

kecil daripada kategori lingkungan dan 

sosial (Currás-Pérez et al., 2018). Hal 

tersebut disebabkan karena masyarakat 

memiliki persepsi bahwa perusahaan yang 

mengungkapkan CSR kategori ekonomi 

hanya berorientasi pada keuntungan 

(Currás-Pérez et al., 2018). Dengan 

demikian pengungkapan tersebut kurang 

diterima oleh masyarakat, sehingga citra 

perusahaan tidak dapat diperoleh. 

Misalnya, ketika perusahaan 

mengungkapkan aktivitas CSR kategori 

ekonomi terkait aspek nilai ekonomi 

langsung yang dihasilkan dan 

didistribusikan dimana dalam aspek ini 

berisi pendapatan, laba, biaya operasional, 

gaji dan tunjangan karyawan serta 
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pembayaran kepada pemerintah, maka 

yang secara langsung mendapat 

dampaknya adalah stakeholder internal 

perusahaan, sehingga legitimasi dari 

masyarakat tidak diperoleh. Hal tersebut 

berbeda ketika perusahaan 

mengungkapkan aktivitas sosial dimana 

aktivitas tersebut berdampak secara 

langsung terhadap masyarakat, sehingga 

perusahaan akan mendapatkan citra dan 

memperoleh legitimasi dari masyarakat. 

Dengan demikian, manajer dapat 

memanfaatkan situasi tersebut untuk 

melakukan manajemen laba. 

Pengaruh Peringkat Asia Sustainability 

Reporting Rating (ASRRAT) terhadap 

Earnings Management (EM) 

Tabel 3 juga menunjukkan tidak adanya 

pengaruh antara peringkat ASRRAT 

terhadap earnings management. Hal ini 

bisa jadi disebabkan karena kriteria 

penilaian ASRRAT yang selain 

berpedoman pada GRI Standards juga 

mengacu pada pengungkapan GHG 

Emission, Energy, SDG Compass, diaudit 

oleh pihak ketiga, dan dilengkapi dengan 

Comprehensive Option (NCSR, 2020). 

Hasil ini tidak sesuai dengan teori 

stakeholders dan teori keagenan dimana 

semakin banyak perusahaan 

mengungkapkan aktivitas CSR yang dalam 

hal ini ditunjukkan dengan peringkat 

ASRRAT secara etis maupun secara 

oportunis akan terlibat dalam praktik 

manajemen laba (Gras-Gil et al., 2016; 

Habbash & Haddad, 2019). 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

dalam Memperlemah Pengaruh CSR 

dan Peringkat ASRRAT terhadap 

Earnings Management 

Hipotesis ketiga dan keempat yang 

menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial dapat memperlemah atau 

memperkuat pengaruh CSR dan peringkat 

ASRRAT terhadap manajemen laba 

ditolak. Artinya, kepemilikan manajerial 

tidak mampu memoderasi pengaruh CSR 

dan peringkat ASRRAT terhadap earnings 

management. Temuan tersebut 

menandakan bahwa kepemilikan 

manajerial merupakan tipe moderasi 

homologizer. Moderasi homologizer 

merupakan tipe moderasi yang 

menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara variabel Z terhadap 

variabel Y dan interaksi (Z X) terhadap 

variabel Y (Sharma, 1981). Temuan ini 

tidak sejalan dengan teori agensi yang 

menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial dapat digunakan sebagai 

mekanisme pemantauan dan pengawasan 

terhadap aktivitas manajer dengan tujuan 

membatasi praktik manajemen laba (Piosik 

& Genge, 2020).  

Ketidakmampuan variabel kepemilikan 

manajerial dalam memoderasi pengaruh 

antara CSR dan peringkat ASRRAT 

terhadap earnings management mungkin 

disebabkan karena rendahnya kepemilikan 

manajerial pada sampel penelitian (lihat 

Tabel 1). Hasil ini berbeda dengan 

penelitian Suyono & Farooque (2018) dan 

Gerged et al. (2021). Rata-rata 

kepemilikan manajerial pada penelitian 

Suyono & Farooque (2018) sebesar 35% 

dan pada penelitian Gerged et al. (2021) 

sebesar 51%, sedangkan pada penelitian 

ini, rata-ratanya hanya sebesar 1%. 

Rendahnya kepemilikan manajerial 

tersebut mengindikasikan pihak 

manajemen merupakan pemegang saham 

minoritas, sehingga setiap pengambilan 

keputusan yang berdampak besar terhadap 

perusahaan harus mendapatkan 

persetujuan terlebih dahulu dari pemegang 

saham mayoritas (Fajriana & Priantinah, 

2016). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa konflik kepentingan 

antara pemilik perusahaan dengan manajer 

tidak dapat diselaraskan dengan 

kepemilikan manajerial yang rendah. Hasil 

ini sejalan dengan over-investment 

hypothesis, dimana ketika manajer bukan 

merupakan pemegang saham pengendali, 

manajer mencoba untuk berinvestasi 

berlebihan dalam aktivitas CSR guna 

mencapai kepentingannya sendiri dengan 
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mengorbankan kepentingan stakeholders 

lainnya (Ajina et al., 2019). 

Industri merupakan pendorong penting 

hubungan antara CSR dan manajemen laba 

(Yip et al., 2011) karena masing-masing 

sektor bisnis memiliki prioritas dan sudut 

pandang yang berbeda dalam 

melaksanakan kegiatan CSR dan EM yang 

disesuaikan dengan regulasi dan tuntutan 

dari para pemangku kepentingannya 

(Mutuc et al., 2019). Jika dilihat dari 

jenisnya, sektor basic materials, consumer 

non-cyclicals, energy, dan infrastructures 

menunjukkan pengaruh positif terhadap 

earnings management. Hal ini 

menandakan probabilitas yang lebih tinggi 

pada keempat industri tersebut dalam 

melakukan praktik manajemen laba 

dibandingkan dengan industri lainnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang berkaitan langsung 

dengan sumber daya alam (basic materials 

dan energy) terlibat dalam praktik 

manajemen laba. Hal tersebut dikarenakan 

perusahaan tersebut memiliki dampak 

lingkungan yang tinggi (Sarumpaet, 2012), 

sehingga mereka akan berupaya untuk 

menunjukkan kepeduliannya terhadap 

lingkungan melalui pengungkapan 

aktivitas CSR dan memanfaatkannya 

untuk bertindak oportunis dengan 

melakukan praktik manajemen laba 

(Pakawaru et al., 2021). Selain itu, 

penelitian ini juga menemukan bahwa 

perusahaan consumer non-cyclicals dan 

infrastructures juga cenderung terlibat 

praktik manajemen laba. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Mutuc et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang bergerak pada sektor 

basic materials dan consumer services 

terlibat dalam kegiatan CSR untuk 

memanipulasi pendapatan melalui akrual 

diskresioner.  

Adanya pengaruh positif pada keempat 

industri tersebut bisa jadi disebabkan 

karena ketatnya persaingan (Shi et al., 

2018) dan tingginya tuntutan terkait 

dengan kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga mereka memanfaatkan 

pengungkapan aktivitas CSR untuk 

memanipulasi laba dimana hal tersebut 

digunakan untuk menyembunyikan kinerja 

perusahaan yang sebenarnya (Mutuc et al., 

2019). Dalam aktivitas bisnisnya, 

perusahaan sektor basic materials, energy 

(Erari, 2014), consumer non-cyclicals 

(Ernando et al., 2019), dan infrastructures 

memiliki resiko kerugian yang lebih tinggi 

daripada sektor lainnya. Hal tersebut 

dikarenakan sektor basic materials, 

energy, dan infrastructures rentan terhadap 

cuaca dan perubahan iklim (Y. Sun et al., 

2020), sedangkan pada sektor consumer 

non-cyclicals rentan terhadap adanya 

barang substitusi (Shi et al., 2018). Oleh 

karena itu, untuk menghindari adanya 

kerugian manajemen cenderung 

melakukan praktik manajemen laba 

dengan menurunkan, menaikkan (N. Sun 

et al., 2010), atau meratakan laba (Habib 

& Jiang, 2012). Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian Yip et al. (2011) yang 

menyatakan bahwa keputusan pelaporan 

CSR didorong oleh masalah yang lebih 

tradisional seperti menghindari 

pengawasan politik daripada pertimbangan 

etis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR 

berpengaruh terhadap earnings 

management. Hal ini ditunjukkan dengan 

CSR kategori sosial yang berpengaruh 

positif terhadap earnings management. 

Temuan tersebut mengkonfirmasi 

keberlakuan teori keagenan dimana dalam 

mengungkapkan CSR kategori sosial 

manajer cenderung menggunakan insentif 

oportunistiknya. Dengan kata lain, secara 

oportunis ketika manajer melakukan 

praktik manajemen laba maka manajer 

akan memanfaatkan aktivitas CSR untuk 

menutupi praktik tersebut supaya citra 

perusahaan dapat tetap terjaga. Namun, 

ketika mengungkapkan CSR kategori 

lingkungan manajer memilih untuk 

menggunakan pertimbangan etis. Adanya 
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pertimbangan etis tersebut dilatarbelakangi 

oleh perspektif jangka panjang dengan 

tujuan mencapai operasi bisnis yang 

berkelanjutan, sehingga CSR kategori 

lingkungan berpengaruh negatif terhadap 

earnings management dimana temuan ini 

sejalan dengan teori stakeholders. Selain 

itu, dalam penelitian ini CSR juga dinilai 

dengan peringkat ASRRAT dan hasilnya 

menunjukkan bahwa peringkat ASRRAT 

tidak berpengaruh terhadap earnings 

management. Hal tersebut disebabkan 

karena kriteria penilaian peringkat 

ASRRAT tidak hanya mengacu pada GRI 

Standards. Penelitian ini juga tidak 

menemukan pengaruh moderasi dari 

kepemilikan manajerial pada hubungan 

antara CSR, peringkat ASRRAT terhadap 

earnings management yang disebabkan 

karena kecilnya jumlah kepemilikan 

manajerial.  

Penelitian ini berimplikasi pada literatur 

terkait dengan praktik manajemen laba 

dengan mempertimbangkan pengaruh 

pengungkapan CSR khususnya kategori 

sosial. Selain itu, secara teoritis penelitian 

ini dapat mengkonfirmasi keberlakuan 

stakeholders theory dan agency theory. 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

oleh investor untuk pengambilan 

keputusan terkait dengan strategi 

investasinya, sehingga mereka tidak 

terbuai dengan kecantikan laporan 

keberlanjutan di bagian sosial. Hal tersebut 

karena pengungkapan CSR dijadikan 

sebagai kedok oleh perusahaan untuk 

bertindak oportunis dengan melakukan 

praktik manajemen laba. Penelitian ini 

juga dapat dijadikan pedoman bagi 

perusahaan untuk tidak melakukan praktik 

manajemen laba karena praktik tersebut 

akan terlihat dari pengungkapan aktivitas 

CSRnya. Selain itu, praktik manajemen 

laba hanya dapat menimbulkan 

keuntungan jangka pendek, sehingga dapat 

mempengaruhi keberlangsungan jangka 

panjang perusahaan.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

mekanisme corporate governance dengan 

kepemilikan manajerial tidak dapat 

dijadikan sebagai mekanisme pengawasan 

dan kontrol terkait dengan aktivitas 

manajer, sehingga perusahaan dapat 

mempertimbangkan mekanisme corporate 

governance yang lain untuk memonitor 

tindakan manajemen seperti board 

independence, board size, atau 

institutional ownership. Berdasarkan hasil 

penelitian, perusahaan nonkeuangan 

memiliki kepemilikan manajerial yang 

rendah, dimana hal tersebut tidak dapat 

memoderasi hubungan antara CSR dan 

peringkat ASRRAT dengan earnings 

management.  Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI supaya 

kepemilikan manajerialnya lebih beragam. 
Penelitian ini menggunakan metode 

accrual-based earnings management 

untuk mengukur manajemen laba, 

sehingga penelitian selanjutnya dapat 

melakukan robustness check dengan 

menggunakan metode lain seperti real 

earnings management. 
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